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ABSTRAK

Pemberian pakan pada teknologi budidaya ikan harus mempertimbangkan
berbagai aspek yang bersifat efisiensi, efektif, ramah lingkungan dan ikan yang
diproduksi aman bagi konsumen. kegiatan budidaya di tambak harus bebas dani
kandungan logam berat, antibiotik dan bakteri patogen. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kelulusan hidup (Survival Rate) dan laju pertumbuhan pada Bawal
Bintang (Trachinotus blochii, Lacepede) setelah diberi penambahan serbuk buah
mangrove Avicennia marina. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan Mei 2011
— Juli Penelitian ini adalah penelitian experimental laboraturium dengan
menggunakan rancangan percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).
Dengan 4 perlakuan,P1 = Perlakuan 1 sebagai (kontrol),P2 = Perlakuan 2 sebagai uji
serbuk buah A. marina (10gr/100gr pakan),P3 = Perlakuan 3 sebagai uji serbuk buah
A. marina (20gr/100gr pakan),P4 = Perlakuan 4 sebagai wji bubuk buah A. marina
(30gr/100gr pakan). tingkat kelangsungan hidup berkisar antara 52,38 % - 90,47 %.
Tingkat yang terendah pada perlakuan P4 yaitu 52,38 % dan tingkat kelangsungan
hidup tertinggi pada perlakuan P3(90,47). Pertumbuhan berat mutlak didapatkan
hasil perlakuan P4 paling tinggi yaitu dengan pertumbuhan berat mutlak 46,59 gram
dan terendah perlakuan P1 dengan nilai 45,08 gram. Pertumbuhan panjang mutlak
periakuan Pl paling tinggi yaitu 6,79 cm dan perlakuan P4 yattu 5,72 cm terendah B
uah A Marina sudah memenuhi sebagai kebutuhan untuk meningkatkan
kelulushidupan dan pertumbuhan berat tetapi tidak untuk pertumbuhan panjang.

kata kunci : 4. marina, serbuk A. marina, Trachinotus blochii.



ABSTRACT

Feeding on fish farming technology should consider the various aspects that
are efficient, effective, environmentally friendly and safe fish produced for
consumers. aquaculture activities in ponds must be free of heavy metal content,
antibiotics and bacterial pathogens. The purpose of this study was to determine
graduation life (Survival Rate) and growth rate on silver pompano (Trachinotus
blochii, Lacepede) after being given the addition of powdered fruit mangrove
Avicennia marina. This research has been carried out starting in May 2011 - July
study was a laboratory experimental study using experimental design using a
completely randomized design . With 4 treatments, P1 = 1 as a treatment (control), P2
= Treatment 2 as a test of the fruit powder A. marina (10gr/100gr feed), P3 =
treatment 3 as a test of the fruit powder 4. marina (20gr/100gr feed), P4 = 4 as a test
treatment of fruit powder 4. marina (30gr/100gr feed). survival rates ranging between
52.38% - 90.47%. The lowest level in P4 is 52.38% treatment and the highest
survival rates in the treatment of P3 (90.47). Growth in the absolute weight of P4
treatment results obtained with the highest growth in absolute weight of 46.59 grams
and treatment of P1 with the lowest value of 45.08 grams. The growth of the absolute
length of treatment is the highest P1 6.79 cm and 5.72 cm ie P4 treatment terendah.B
uah A. Marina has fulfilied a need for increased survival rates and heavy growth but
not for long growth.

Key words: A. marina, powder A. marina, Trachinotus blochii.



RINGKASAN

Djamal Luddyn Armanda. 08061005013. Penambahan Serbuk Buah Avicenn{q
marina Terhadap Laju Pertumbuhan lkan Bawal Bintang (Trachinotus- b{ochu,
Lacepede) Pada Skala Laboratorium. (Pembimbing : Melki dan Fitri Agustriani)

Pemberian pakan pada teknologi budidaya ikan harus mempertimbangkan
berbagai aspek yang bersifat efisiensi, efektif, ramah lingkungan dan ikan yang
diproduksi aman bagi konsumen. kegiatan budidaya di tambak harus bebas dari
kandungan logam berat, antibiotik dan bakteri patogen. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui kelulusan hidup (Survival Rate) dan laju pertumbuhan pada Bawal
Bintang (Trachinotus biochii, Lacepede) setelah diberi penambahan serbuk buah
mangrove Avicennia marina. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan Mei
2011 — Juli Penelitian ini adalah penelitian experimental laboraturium dengan
menggunakan rancangan percobaan menggunakan rancangan acak engkap (RAL).
Dcngan 4 perlakuan,P1 = Perlakuan 1 scbagai (kontrol),P2 = Perlakuan 2 scbagai uji
serbuk buah 4. marina (10gr/100gr pakan),P3 = Perlakuan 3 sebagai uji serbuk buah
A. marina (20gr/100gr pakan),P4 = Perlakaan 4 sebagai uji bubuk buah A. marina
(30gr/100gr pakan). tingkat kelangsungan hidup berkisar antara 52,38 % - 90,47 %.
Tingkat yang terendah pada perlakuan P4 yaitu 52,38 % dan tingkat kelangsungan
hidup tertinggt pada periakvan P3. Perlakuan Pl dan P2 masing-masing
kelangsungan hidup yaitu 66,67 dan 71,42 %. Laju pertumbuhan berat rata-rata
harian diperoleh nilai rata-rata tertinggi pada perlakuan dan terendah perlakuan P1
dengan nilai 2,96%. Perturnbuhan berat mutlak didapatkan hasil periakuan P4 paling
tinggi yaitu dengan pertumbuhan berat mutlak 46,59 gram dan terendah perlakuan
P1 dengan nilai 45,08 gram. Laju pertumbuhan panjang rata-rata harian diperoleh
nilai rata-rata tertinggi pada periakuan Pl dengan nilai 645 % dan perlakuan P4
dengan nilai 5,42% paling rendah. Pertumbuhan panjang mutlak perlakuan P1 paling
tinggi yaitu 6,79 cm dan perlakuan P4 yaitu 5,72 cm terendah. Laju pertumbuhan
panjang periakuan kontrol mampu tumbuh panjang dengan nilai 6,45% pada rata-
rata hariannya diikuti perlakuan P2 dengan nilai 5,6%, perlakuan P3 dan P4 masing-
masing dengan nilai 5,51% dan 5,42%. Serbuk buah A marina pada perlakuan P3
(20gr/100gr pakan) lebih tinggi kelulusan hidupnya dibandingkan Pl (kontrot). P2
(10gr/100gr pakan), P4 (30gr/100gr pakan). Buah 4. Marina sudah memenuhi
sebz}gai kebutuhan untuk pertumbuhan berat tetapi tidak untuk pertumbuhan
panjang,.

kata kunci : A. marina, serbuk A. marina, Trachinotus blochii.



SUMMARY

Djamal Luddyn Armanda. 08,061,005,013. The addition of Avicennia marina Fruit
Powder Against Growth Rate Fish Silver Pompano (Trachinotus blochii, Lacepede)
In Laboratory Scale. (Advisor: Melki and Fitri Agustriani)

Feeding on fish farming technology should consider the various aspects that
are efficient, effective, environmentally friendly and safe fish produced for
consumers. aquaculture activities in ponds must be free of heavy metal content,
antibiotics and bacterial pathogens. The purpose of this study was to determine
graduation life (Survival Rate) and growth rate on star pomfret (Trachinotus blochii,
Lacepede) afier the addition of fruit powder was given mangrove Avicennia marina.
This research has been carried out starting in May 2011 - July study was a
laboratory experimental study using experimental design using a completely
randomized design. With 4 treatments, PI = 1 as a treatment (control), P2 =
Treatment 2 as a test of the fruit powder of 4. marina (10gr/100gr feed), P3 =
treatment 3 as a test of the fruit powder of 4. marina (20gr/100gr feed), P4 =4 as a
test treatment fruit extract A. marina (30gr/100gr feed). survival rates ranging
between 52.38% - 90.47%. The lowest level in P4 is 52.38% treatment and the
highest survival rate in treatment P3. Treatment of Pl and P2 respectively, namely
the survival of 66.67 and 71.42%. The growth rate of average daily weight obtained
the highest average value in the treatment and treatment of P1 with the lowest value
of 2.96%. Growth in the absolute weight of P4 treatment results obtained with the
highest growth in absolute weight of 46.59 grams and treatment of P1 with the
lowest value of 45.08 grams. Term growth rate of the daily average values obtained
with the highest average value of treatment with 6.45% P1 and P4 treatment with the
lowest value of 5.42%. The growth of the absolute length of treatment is the highest
Pl 6.79 cm and 5.72 ¢cm treatment P4 is the lowest. The growth rate of long-term
control treatment was able to grow with a value of 6.45% on the average daily value
followed by treatment with 5.6% P2, P3 and P4 treatments each with a value of
5.51% and 5.42%. Fruit powder 4 marina on the treatment of P3 (20gr/100gr feed)
higher than the graduation of his life P1 (control), P2 (10gr/100gr feed), P4
(30gr/100gr feed). Fruit A. Marina had to meet a growing need for weight but not
for long growth.

Key words: A. marina, powder A. marina, Trachinotus blochii.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pentingnya nilai gizi pada ikan sangat dibutuhkan sebagai sumber
kebutuhan makanan manusia. Kandungan penting pada ikan sangat
dibutuhkan bagi tubuh manusia terutama anak-anak dalam masa
pertumbuhan tetapi kebutuhan pangan manusia terhadap ikan ini tidak
diimbangi dengan adanya pasokan ikan yang banyak. Semakin sulitnya
penangkapan ikan dilaut maka adanya upaya kementrian kelautan
mengadakan produksi budidaya ikan, terutama ikan bawal bintang.

Tingginya permintaan pasar baik lokal maupun ekspor yang menuntut
kontinuitas produksi, memberi peluang berkembangnya kawasan usaha
budidaya ikan bawal bintang dan sekaligus berkembang pula usaha sarana
produksi lainnya, misalnya pakan buatan, pupuk dan obat-obatan. Menurut
Darmawan dan Erik (2010), pemberian pakan pada teknologi budidaya ikan
harus mempertimbangkan berbagai aspek yang bersifat efisiensi, efektif,
ramah lingkungan dan ikan yang diproduksi aman bagi konsumen. Keamanan
pangan sudah merupakan suatu tuntutan dan tantangan agar ikan yang
dihasilkan dari kegiatan budidaya di tambak betul-betul bebas dari
kandungan logam berat, antibiotik dan bakteri patogen.

Perlunya pakan alami yang tidak menimbulkan efek samping sangat
dibutuhkan serta tidak mempengaruhi laju pertumbuhannya dan masalah

timbulnya penyakit atau bakteri patogen yang menyerang pada ikan.’



Pentingnya solusi-solusi terhadap ikan tersebut dilakukan karena nilai
ekonomi yang tinggi pada ikan bawal bintang dan tingkat konsumsi yang
tinggi terhadap ikan bawal bintang. Hasil penelitian Melki et al (2010),
menginformasikan bahwa senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh ekstrak
tumbuhan mangrove berpotensi  sebagai antibakteri. Selain itu
tumbuhan mangrove avicennia mempunyai nilai kandungan antara lain
mengandung senyawa iridoid, senyawa fenol sederhana, senyawa tannin,
senyawa glokoflavon dan flavon, gula-gula, protein, lemak, mineral, senyawa
sianogen dan asam amino yang bermanfaat bagi manusia (Yamaghuci, 1970).

Tumbuhan mangrove memiliki fungsi baik secara biologi, ekonomi,
sosial dan ekologi. Hal ini sangat menguntungkan dalam perkembangan
penelitian. Penelitian ini mengkhususkan buah mangrove Avicennia marina
yang sudah terbukti sebagai antibakteri dan menurut Bayu (2009), pada buah
Avicennia mempunyai khasiat sebagai obat aphrodisiac, diuretic dan
hepatitis. Santoso (2005), menginformasikan buah Avicennia menjadi bahan
makanan olahan. Buah avicermia marina dapat dimakan dengan cara
pengolahan yang baik. Informasi buah mangrove dapat diolah sebagai
makanan dan sebagai anti bakteri membuktikan bahwa buah Avicennia layak
diujikan sebagai resistensi (daya tahan) dan pertumbuhan ikan bawal bintang
dengan cara penambahan serbuk buah mangrove 4. marina.

Ikan bawal bintang layak dijadikan uji dalam penelitian ini,
mudahnya dibudidayakan di keramba jaring apung dan nilai jual yang tinggi

pada ikan bawal bintang. Tumbuhan mangrove jenis Avicennia marina yang



tumbuh pada bagian yang menghadap ke laut di daerah berpasir yang
memudahkah dalam mencari buah avicennia marina dijadikan pakan
tambahan untuk ikan bawal bintang.
1.2. Perumusan Masalah

Pakan buatan, kandungan logam berat, antibiotik dan bakteri patogen
merupakan permasalahan yang menyebabkan dampak negatif dalam jangka
waktu tertentu, yakni kematian dan pertumbuhan bawal bintang menjadi
lambat. Hal ini memerlukan alternatif yang aman. Buah A. marina sudah
terbukti sebagai antibakteri dan memiliki banyak fungsi lain serta kandungan
yang positif. Tetapi, belum diketahui apakah ada pengaruhnya terhadap daya
tahan dan laju pertumbuhan ikan bawal bintang. Maka perlu di ujikan sebagai
daya tahan tubuh dan laju pertumbuhannya diolah sebagai pakan tambahan
dengan memberikan perlakuan penambahan serbuk buah A. marina pada
Bawal Bintang apakah memberikan pengaruh pada daya tahan dan faju
pertumbuhan.

Bagan alir perumusan masalah penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alir perumusan masalah



1.3. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kelulusan hidup (Survival
Rate) dan laju pertumbuhan pada Bawal Bintang (Trachinotus blochii,
Lacepede) setelah diberi penambahan serbuk buah mangrove Avicennia

marina

1.4. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam hal
pengembangan ilmu pengetahuan dan dijadikan bahan untuk penelitian-
penelitian lebih dalam tentang serbuk buah A. marina dalam proses
penanggulan penyakit sekaligus pakan alami serta dapat diaplikasikan

langsung ke perairan tambak.
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